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RINGKASAN

MUHAMMAD RIDHO, Skripsi ini berjudultimbah udang dan serasah
jagung berpengaruh kepada pertumbuhan dan produksitanaman kacang
tanah (Arachis hypogaea L.)”. Dibimbing oleh : Bapak Ir. Dartius, M.S. sebagai
Ketua Komisi Pembimbing dan Bapak Drs. Bismar ThaWl.Si. sebagai Anggota
Komisi Pembimbing. Penelitian ini bertujuan untukengetahui pengaruh
pemberian serasah jagung dan pemberian pupuk icatdiath udang terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulBesember 2016 sampai dengan
Maret 2017 dijl. Metro Sei Rotan Gg. Perjuangangan ketinggian tempat26
mdpl. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelon(pkK) Faktorial
terdiri dari 2 faktor yang diteliti, yaitu : Faktgrgemberian pupuk cair limbah
udang terbagi 4 taraf yaitugWd Tanpa perlakuan (kontrol), ;U25 ml/liter air,
U= 50 ml/liter air, W= 75 ml/liter air. Sedangkan faktor pemberian sEnas
jagung terbagi 4 taraf yaitu-JTanpa perlakuan (kontrol),,< 2,88 kg/plot,
J= 5,76 kg/plot = 8,64 kg/plot. Terdapat 16 kombinasi perlakuan gaean
3 ulangan, menghasilkan 48 plot percobaan. Pamktgenelitian 150 cm, lebar
150 cm, jarak antar ulangan 100 cm, jarak antarlocm, jumlah tanaman per
plot 25 tanaman, jumlah tanaman sampel per planaman, jumlah tanaman
sampel seluruhnya 240 tanaman dan jumlah tananhamuiseya 1200 tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian shrgsgung dengan
dosis 8,64 kg/plot berpengaruh nyata terhadap peteantinggi tanaman, jumlah
cabang, berat 100 biji, berat polong per tanamarpdaduksi per plot. Pemberian
pupuk cair limbah udang dan interaksinya denganbgeian serasah jagung
memberikan hasil yang tidak nyata.

Kata kunci : bahan organik, tanaman kacang tanah, pertumbuhan, produksi



SUMMARY

MUHAMMAD RIDHO , This thesis entitled Waste Shrimp and Litter of
Maize Affects The Growth and Production of Peanut Rints (Arachis
hypogaea L.). Supervised by: Mr. Ir. Dartius, M.S. As the Qinaan of the
Advisory Commission and Mr. Drs. Bismar Thalib, M.8s a Member of the
Advisory Committee. This study aims to determine tsffect of corn litter
provision and the application of liquid fertilizef shrimp waste to the growth and
production of peanut crops.

This research was conducted in December 2016 Maich 2017 at jl.
Metro Sei Rotan Gg. Struggle with altitude + 25 indjnis research use Factorial
Random Block Design (RBD) Factorial consist of etéas studied, that is: Factor
of liquid fertilizer of shrimp waste is divided mt4 levels ie U0 = Without
treatment (control), U1 = 25 ml / liter of water23 50 ml / Liter of water,
U3 =75 ml / liter of water. While factor of littexf maize is divided 4 level that is
JO = Without treatment (control), J1 = 2,88 kgdtpl2 = 5,76 kg / plot, J3 = 8,64
kg / plot. There were 16 treatment combination$\8itreplications, yielding 48
experimental plots. The research plot length is @&0 width 150 cm, distance
between replication 100 cm, distance between @otrh, number of plants per
plot 25 plants, number of sample plants per plptants, total plant sample 240
plants and total plants 1200 plants.

The results showed that the litter of maize witdase of 8.64 kg / plot
significantly affected the parameters of plant hgeigpumber of branches, weight
of 100 seeds, weight of pods per plant and prodagter plot. The provision of
liquid fertilizer of shrimp waste and its interamti with the provision of litter of
maize gives unreal results.

Keywords: organic matter, peanut plant, growthdpition
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PENDAHULUAN

Latar belakang

Kacang tanah merupakan polong-polongan kedua tengersetelah
kedelai di Indonesia. Tanaman ini sebetulnya bw#tamlsli tanaman Indonesia,
melainkan tanaman yang berasal dari benua Amesgkatnya di daerah Brazilia
(Amerika selatan), namun saat ini telah menyebaelkeuh dunia yang beriklim
tropis dan subtropis. Mula-mula kacang tanah irbadia ke benua Eropa
kemudian menyebar ke benua Asia. Tiongkok dan Imggaupakan penghasil
kacang tanah terbesar di dunia (Tim Bina Karya ,T2009).

Di Indonesia, jenis kacang-kacangan, produksi kacamah mencapai
urutan kedua setelah kedelai, tetapi untuk menthkgkaproduksi tanaman ini
memiliki kendala yang besar. Kendala tersebut @erygengolahan dan
pemeliharaan tanah yang belum optimal, seranga luam penyakit, penanaman
varietas berproduksi rendah, mutu benih yang rendah masalah kekeringan.
Kendala tadi dapat diatasi dengan melakukan berbagha, meliputi perbaikan
cara bertanam, penggunaan varietas unggul, pemagatpopulasi tanaman,
pemakaian pupuk dengan jenis dan dosis yang tépatpengendalian hama dan
penyakit. Usaha-usaha tersebut telah dilakukan,unasampai saat ini belum
mampu meningkatkan produksi seperti yang diinginkKBm Bina Karya Tani,
2009).

Kacang tanah umumnya ditanam petani di lahamgéegalan dan tadah

hujan serta lahan bukaan baru pada musim hujanunadipawal musim kemarau
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(70%) dan selebihnya (30%) ditanam di lahan sawalfirigpasi pada musim
kemarau setelah padi. Total luas panen kacang @irationesia pada tahun 1998
mencapai 649.600 ha, dengan produksi polong kegiedpndongan) rata-rata
1,064 ton/ha. Dibandingkan dengan tahun 1995 mekkap adanya
pengurangan luas panen (seluas 739.305 ha), nanwgulkpivitas per hektar
sedikit meningkat dari 1,028 ton/ha pada tahun 1®@8jadi 1,064 ton/ha pada
tahun 1998. Total produksi polong kering kacangatamahun 1997, sebesar
688.345 ton dan naik menjadi 691.300 ton pada tat@@B. Daerah sentra
produksi utama kacang tanah di Indonesia ialah Jewar, Jawa Tengah, dan
Jawa Barat dengan produksi polong kering ratadwtiaigkat petani sebesar 1,02-
1,11 ton/ha (Sudjadi dan Supriati, 2008).

Kacang tanah memiliki nilai ekonomi tinggi dan plg pasar dalam
negeri yang cukup besar. Biji kacang tanah dapatindikan langsung untuk
pangan dalam bentuk sayur, digoreng atau direbas, stbagai bahan baku
industri seperti keju, sabun dan minyak, serta baisanya untuk pakan ternak
dan pupuk (Marzuki, 2007).

Meskipun Indonesia telah berswasembada beras tdjak 1984, akan
tetapi swasembada pangan masih belum tercapaih Safu komoditi yang masih
rendah produktifitasnya di tingkat petani adalaltakey tanah. Masalah yang
dihadapi pada umumnya adalah tingkat kesuburan yalag¢jf rendah sehingga
mengakibatkan produktifitasnya rendah pula. Umhgningkatkan produktivitas,
maka sistem bercocok tanamnya perlu disempurnakemgath menerapkan
teknologi budidaya kacang tanah yang dianjurkamgaa demikian akan dapat

memberikan kontribusi lebih baik bagi petani datu&eanya pada khususnya
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serta masyarakat pada umumnya (Lembar informasampan IP2TP Mataram,
2000).

Serasah jagung adalah salah satu pupuk organikngangliki kandungan
hara yang mendukung kesuburan tanah dan pertumbtamaman. Menurut
penelitian Surtinah (2013) bahwa serasah jagupgtddijadikan solusi dalam
menangani sampah dan dapat dikembalikan ke lahtuk umenambah bahan
organik ke dalam tanah, sehingga tanah akan dapaaman air dalam jumlah
yang cukup, dan dapat memperkaya mikroba yang b#aamiadalam mengurai
bahan organik tanah, karena bahan organik tersedligk diproses menjadi unsur
hara yang siap untuk diserap, dan keberadaan naikmibarapkan dapat
menyediakan ketersediaan unsur-unsur dalam koésidht menjadi nutrisi bagi
pertumbuhan tanaman.

Hasil penelitian Syafii (2014) pemberian dosis yugkompos serasah
jagung 20 ton/ha (8,82 kg/plot), menyimpulkan bahp@nambahan bahan
pengkaya (urea, SP36 dan abu sekam) dan tanpa hmhagkaya dengan
pengomposan serasah jagung memberikan respon yeagf rsama pada
pertumbuhan dan produksi jagung manis.

Berdasarkan hasil penelitian Manjang (1993) limhadang memiliki
prospek untuk dijadikan bahan pupuk cair karenaldsarkan hasil penelitian
bahan ini mengandung CagMenurut Harjowigeno (2010) kalsium (Ca)
merupakan salah satu hara makro bagi tanaman. Wglahggunaan limbah
udang sebagai pupuk cair untuk mengatasi permasaleiangkaan pupuk, juga

dapat mengatasi permasalahan (bau, kotor, gangkesehatan, dan lainnya)
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yang mungkin dapat ditimbulkan akibat keberadaambdh tersebut di
lingkungan.

Limbah udang dapat diperoleh dari industri pengatabdang beku dan
industri kerupuk udang. Limbah udang tersebut padamnya terdiri dari bagian
kepala, kulit ekor, udang ukuran kecil-kecil dardik@# daging udang. Berat
limbah udang ini mencapai 30-40% berat udang. Dedgaikian, jumlah bagian
yang terbuang dari usaha pengolahan udang cukug {iAbun, 2009).

Berdasarkan uraian diatas saya ingin meneliti Ipagaa pengaruh
pemberian serasah jagung dan pupuk cair limbahgugada pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang tanah.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggpemberian serasah
jagung dan pemberian pupuk cair limbah udang tewmapertumbuhan dan
produksi tanaman kacang tanah.

Hipotesis Penelitian

1. Pemberian serasah jagung dapat meningkatkaongarhan dan produksi
tanaman kacang tanah.

2. Pemberian pupuk cair limbah udang dapat mentkgkhapertumbuhan dan
produksi tanaman kacang tanah.

3. Interaksi pemberian serasah jagung dan pupuklicgbah udang dapat

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanamamigateaah.



Kegunaan Penelitian

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan sttata satu (S1) pada
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatéara, Medan.

2. Sebagai bahan informasi bagi semua pihak yang mikeimkan dalam

budidaya tanaman kacang tanah.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman

Sistematika tanaman kacang tanah adalah sebag#éiutheDivisio :
Spermatophyta, Kelas : Dicotyledoneae, Ordo: Legaias, Famili: Papilionacee
Genus: Arachis, Spesiegrachis hypogaea L. (Steenis, 1950).

Tanaman kacang tanah berakar tunggang, dengan cakemng yang
tumbuh tegak lurus pada akar tunggang tersebut: éddaang ada yang mati dan
ada juga yang menjadi akar permanen yang berfumgak menyerap makanan.
(Fachruddin, 2000).

Batang kacang tanah termasuk jenis perdu, tidakalar tipe tegak
mencapai ketinggian 80 cm, tetapi rata-rata tinggaman subur adalah 50 cm.
Tipe menjalar dapat tumbuh kesegala arah membdimgkaran dengan garis
tengah mencapai 150 cm. Dari batang utama cab@mgrpyang masing-masing
dapat membentuk cabang-cabang sekunder, tersiamadang. Tanaman kacang
tanah memiliki jumlah cabang 9 sampai 11 cabangsefanaman. Batang
berwarna hijau dan cukup tebal, namun pada bebg¢eapaberwarna ungu atau
cokelat (Cibro, 2008).

Kacang tanah berdaun majemuk bersirip genap, iteatéic empat anak
daun dengan tangkai daun agak panjang. Helaian daak ini melakukan
gerakan ke atas bertugas mendapatkan cahaya masehanyak-banyaknya.
Permukaan daunnya sedikit berbulu, dapat sebagahpe atau penyimpan debu.
Daun mulai gugur pada akhir masa pertumbuhan damuldi dari bagian sisi

kanan tanaman, kemudian menyusul bagian sisidaarnan. Selain berhubungan
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dengan umur, gugur daun ada hubungannya dengamlpeyim Bina Karya
Tani, 2009).

Kacang tanah yang berumur 4 sampai 6 minggu sudahi fberbunga.
Pertama yang muncul adalah rangkaian yang berwammag oranye keluar dari
setiap ketiak daun. Setiap bunga mempunyai tangkajang yang berwarna
putin. Namun tangkai ini bukan tangkai bunga, nmian tabung kelopak.
Bagian mahkota bunga berwarna kuning, dan mahkeotgebpada bagian pangkal
bergaris-garis merah dan merah tua, sedangkan dpesiaaimya berbentuk helaian
halus. Bakal buahnya terletak di dalam, tepatny@dapaangkal tabung kelopak
bunga. Biasanya pada satu tanaman memiliki 7 sahigaunga (Pribadi, 1993).

Kacang tanah berbuah polong, jumlah polong dapatapai lebih dari 40
polong per tanaman dan pada masing-masing poloagafya berisi 2 biji.
Polongnya terbentuk setelah terjadi pembuahan. |Bakah tersebut tumbuh
memanjang, inilah yang disebut ginofora yang akanjadi tangkai polong. Cara
pembentukan polong adalah mula-mula ujung ginoyaray runcing mengarah ke
atas, setelah tumbuh ginofora tersebut melengkergakah dan masuk ke dalam
tanah. Setelah menembus tanah ginofora mulai mewmibeolong. Pertumbuhan
panjang ginofora terhenti setelah terbentuk poloRgnjang ginofora dapat
mencapai 18 cm dan biasanya pada satu tanamangkereah memiliki jumlah
ginofora hingga 32 ginofora. Bunga (ginofora) teriod di udara, sedangkan
polong terbentuk di dalam tanah. Ginofora yangeetibk di cabang bagian atas
tidak mampu masuk ke dalam tanah sehingga tidalatday@mbentuk polong

(Marzuki, 2007).
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Warna biji kacang tanah di antaranya putih, meuwsigu, dan kesumba.
Kacang tanah yang paling baik yaitu bijinya bervaakesumba. Berat biji kering
pada tanaman kacang tanah bekisar antara 18,2686 Ztam per tanaman.
Bentuk dan ukuran biji kacang tanah sangat berbeda: Ada yang besar,
sedang, dan kecil. Perbedaan tersebut tergantudg parietasnya. Misalnya
warna biji kacang tanah varietas gajah, banteng, mle@can adalah merah
kesumba atau agak putih, sedangkan biji kacandhtaagetas kijang berwarna
merah tua. Biji kacang tanah mengandung vitamin &k ditamin B. Pada
umumnya kacang tanah kurang mengandung unsur-uvitaarin, namun banyak
mengandung protein dan lemak (Tim Bina Karya T2009).

Sebagai bahan pangan dan pakan ternak yang bengigi, kacang tanah
mengandung lemak (40-50 %), protein (27 %), karnthaiti(18 %), serta vitamin
(A, B, C, D, dan K). Selain itu, kacang tanah namung bahan-bahan mineral,
antara lain Ca, Cl, Fe, Mg, P, K (Marzuki (2007).

Syarat Tumbuh
Iklim

Suhu optimum untuk pertumbuhan kacang tanah lserkt%°-30° C
dibawah suhu 25°C perkembangan akan terhambat dho diatas 35°C
berpengaruh terhadap produksi bunga. Di Indontas@man kacang tanah cocok
di dataran rendah yang berketinggian dibawah 50@muiatas permukaan laut.
Iklim yang dibutuhkan tanaman kacang tanah adatbubu tinggi antara 25°-
32°C, sedikit lembab (65%-75%), curah hujan 800 m&800 mm per tahun dan

tempat yang terbuka (Mardiati, 2007).
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Faktor iklim lain yang berpengaruh adalah cahayacakg tanah
merupakan tanamanszCcahaya mempengaruhi proses fotosintesis danrasspi
Kacang tanah termasuk tanaman hari pendek, sedangimbungaan tidak
tergantung pada fotoperiode, terbukanya bunga wtatah bunga yang terbentuk
sangat tergantung pada cahaya. Intensitas cahayg y@ndah pada saat
pembentukan ginofor akan mengurangi jumlah ginofBi. samping itu,
rendahnya intensitas penyinaran pada masa pengisiang akan menurunkan
jumlah dan berat polong serta akan menambah junpgalong hampa
(Adisarwanto, 2000).

Jumlah dan distribusi curah hujan sangat berpehgemhadap produksi
kacang tanah. Hujan yang cukup pada saat tanamatsaibutuhkan agar
tanaman dapat berkecambah dengan baik. Distribusinchujan yang merata
selama periode tumbuh akan menjamin keberhasilaturpbuhan vegetatif.
Kelembapan tanah yang cukup pada fase awal pertuenbdiase berbunga, dan
fase pembentukan polong sangat penting untuk meiidap produksi yang tinggi
(Fachruddin, 2000).

Tanah

Kondisi tanah yang mutlak diperlukan adalah tanahgygembur. Tanah
yang gembur ini mempermudah petani ketika masanaanan, pemeliharaan
tanaman, dan pascapanen berlangsung. Tanah gemeiierikan keuntungan,
diantaranya mempercepat perkecambahan biji, menuakedm ginofora untuk
menembus tanah, dan mempermudah proses pembemokamy (Tim Bina

Karya Tani, 2009).
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Kacang tanah masih mampu tumbuh dengan cukup laik @mnah asam
(pH 5,0), tetapi peka terhadap tanah basa. Keasgointanah yang ideal bagi
kacang tanah berkisar antara 6,0-7,0. Pada pH tantra 7,5-8,0 daun akan
menguning dan terjadi bercak hitam pada polonggaememikian, kualitas dan
kuantitas produksi polong akan menurun (Fachrud00p).
Kandungan Serasah Jagung

Dari hasil penelitian Surtinah (2013) menyebutkahwa kompos dengan
bahan serasah jagung manis mengandung C 10,5 %,09\%, C/N rasio 9,97,
P205 1,01 %, K20 0,18 %, dan Ca 1,98 me/100 g.
Kandungan Pupuk Organik Cair Limbah Udang

Berdasarkan analisis Pupuk Organik Cair Limbah ddgeng dilakukan
adapun kandungan Pupuk Cair Limbah Udang adalahgaéierikut N 0,16%,
P,Os 0,10 %, KO 0,03%, C Organik 1,30 %. (Apandi.dkk, 2016).
Mekanisme Masuknya Unsur Hara Melalui Akar

Bergeraknya unsur hara menuju akar ada beberapa yaitu 1. Difusi,

gerakan ini hanya terjadi dalam jarak yang sangaek selama pertumbuhan
tanaman, 2. Aliran massa, terjadinya gerakan ianeieh mass flow disebabkan
adanya transpirasi, 3. Intersepi, akar tanaman eteny di dalam tanah,
menempati ruang sebesar kira-kira 1 % dari jumlalursh ruangan yang
ditempati tanah. Akar akan menghisap unsur hargateoara intersepsi sebesar
jumlah volume ini.

Pada proses osmosis air bergerak melalui membramlaegah yang
konsentrasinya lebih tinggi (yaitu ke dalam akaradi osmosis ini hanya

berkaitan dengan masuknya air ke dalam akar daar sn&nyebabkan terjadinya
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serapan unsur hara. Proses ini tidak dapat mebiabapenetrasi (masuknya)
bahan-bahan yang berat ion atau molekulnya lebgarbdari 50-60 ml, seperti

H,PQ, (Dartius, 2001).



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan pertadi Tembung Pasar 10,
Gang Perjuangan Sei Rotan, dengan ketinggian tea@&im dpl.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desembe6 ZHmpai dengan
bulan Februari 2017.

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan yaitu Benih kacang tamaletas gajah,
serasah jagung, EM 4, limbah udang, gula pasirgifisa dithane M-45,
insektisida sevin 85 S, dan air.

Alat-alat diperlukan parang babat, cangkul, gammigor, ember, karung
goni, handsprayer, tugal, timbangan, meteranraéiih, bambu, alat-alat tulis dan
kalkulator.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Raramadgak Kelompok (RAK)
faktorial dengan dua faktor, yaitu :

1. Faktor pupuk organik cair limbah udang (U), terdaii 4 taraf yaitu:

Uo: Tanpa pupuk organik cair limbah udang

Ui : 25 ml/liter air

U, : 50 ml/liter air

Us: 75 ml/liter air



2. Faktor serasah jagung (J), terdiri dari 4 taraf :
J : Tanpa Serasah Jagung
J . 20ton/ha = (2,88 kg/plot)
J : 40ton/ha = (5,76 kg/plot)

Jd: 60ton/ha = (8,64 kg/plot)

Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 4 = 16 kombinastuya

Uodo Ui UoJo Usk
Uoh Ui UoJi Usd
Uok UN- UzJ Ush
Uods Uiz UsJs Ul
Jumlah ulangan : 3 ulangan
Jumlah plot . 48 plot
Jumlah tanaman per plot : 25 tanaman
Panjang plot : 150 cm
Lebar plot :150 cm
Jarak antar plot : 50 cm
Jarak antar ulangan : 100 cm
Jarak tanam : 30x30cm

Jumlah tanaman sampel per plot : 5 tanaman
Jumlah tanaman sampel seluruh : 240 tanaman

Jumlah tanaman seluruhnya : 1200 tanaman
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Data hasil penelitian dianalisis dengan ANOVA di#anjutkan dengan Uji
beda Rataan menurut Duncan (DMRT). Menurut Gomaz @amez (1996),
model analisis data untuk Rancangan Acak KelompokK() Faktorial adalah
sebagai berikut Y = p+o+ Uj + I + (U + €ijk
Keterangan
Yik : Hasil pengamatan dari faktor B pada taraf k#an faktor N pada taraf

ke- k dalam ulangan ke-i.

s} . Efek nilai tengah

0 . Efek dari blok ke- i

U . Efek dari perlakuan faktor U pada taraf ke- |
K . Efek dari faktor J pada taraf ke- k

(U}« : Efek interaksi faktor U pada taraf ke-j dan takl pada taraf ke- k
€ijk : Efek error pada blok ke-i, faktor U padraf — j dan faktor J pada
taraf ke-k.
Pelaksanaan penelitian
Pembuatan POC Limbah Udang
Adapun cara pembuatan pupuk cair dari limbah udabggi berikut :
1. Sebanyak 1,5 kg limbah udang yang dikumpulkan sep&ra kepala
udang dan kulit udang.
2. Kepala dan kulit udang diblender sampai halus déekan 10 liter air.
3. Kemudian di masukkan kedalam wadah ukuran 10+itr liter EM4 + %
kg gula pasir.
4. Limbah cair udang yang telah ditambah starter EMe#nudian dilakukan

pengadukan agar tercampur secara merata.
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5. Selanjutnya di simpan selama 2-3 minggu.

6. Pembuatan pupuk organik cair ini dapat digunak&a gudah terlihat
adanya gelembung dalam wadah yang sudah tidakibdagi dan baunya
sudah seperti bau terasi.

7. Sebelum di aplikasikan ke tanah bahan tersebukukén penyaringan
agar pupuk cair tersebut dapat teraplikasi dengéa b

8. Pupuk organik cair dari limbah udang sudah siapludiaplikasikan ke
tanah.

Pembuatan Serasah Jagung

1. Disediakan serasah jagung yang telah dipotong-gotieimgga kecil,
diperlukan sebanyak 90 kg, pupuk kandang sebanyakg4 sekam padi
20 kg dan dedak 5 kg, kemudian dicampurkan dasudtiaingga merata.

2. Disediakan gula pasir sebanyak %2 kg dan larutan Eébanyak 500 ml,
kemudian kedua bahan tersebut dilarutkan dengaseb@nyak 10 liter,
kemudian diaduk hingga tercampur merata.

3. Disiramkan larutan gula dan EM4 pada pembuatarsabrmgung secara
merata.

4. Selanjutnya pembuatan bahan organik tersebut gitutenggunakan
karung goni yang berpori selama 4 minggu.

5. Agar proses fermentasi dapat berlangsung dengan peilu dilakukan
pengadukan selama 1 minggu sekali.

6. Setelah selang waktu 1 bulan serasah jagung suidgh digunakan

sebagai pupuk organik.
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Persiapan Lahan

Sebelum melakukan pengolahan tanah, lahan tertisiulu dibersihkan
dari sisa-sisa tanaman, batuan dan tanaman permgafymima). Sisa-sisa
tanaman dibuang keluar areal pertanaman. Pembertahan bertujuan untuk
menghindarkan serangan hama, penyakit dan menekaaipgan dengan gulma
dalam penyerapan unsur hara.
Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah dilakukan dengan cara mencaraglali sedalam 25-30
cm, yang berguna untuk menggemburkan tanah dan evsinkan akar-akar
gulma yang ada di dalam tanah. Pengolahan tanaku@&n dua kali, pengolahan
pertama dicangkul secara kasar yang berbentukkabag tanah dan pembalikan
bongkaha tanah lalu dibiarkan selama seminggu agasi baik serta terlepasnya
gas-gas yang bersifat racun bagi tanaman. Pengolédrzah kedua berupa
penghalusan tanah yang dilakukan dengan cara meoghan atau
menghaluskan bongkahan sehingga diperoleh tanahgembur.
Pembuatan Plot

Ukuran plot penelitian yaitu panjangnya 150 cm tdoar 150 cm dengan
jumlah plot 48 plot, dan satu plot cadangan untakaman sisipan. Jumlah
ulangan sebanyak 3 ulangan, jarak antar ulatf@rcm, dan jarak antar plot
50 cm.
Aplikasi Serasah Jagung

Pengaplikasian serasah jagutiperikan setelah pembuatan plot. serasah

jagung diaplikasikan 2 minggu sebelum penanaman. Hal ilakdkan dengan
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cara mendederkan serasah jaguigfas permukaan tanah sesuai dengan dosis
yang ditentukan pada setiap plot pengamatan.

Penanaman Benih

Benih yang digunakan terlebih dahulu diseleksi. dhaman dilakukan
secara tugal, dengan kedalaman tugal 3-5 cm. Skilzgng diisi 1-2 benih
kacang tanah kemudian ditutup kembali dengan taekitarnya. Jarak tanam
yang digunakan adalah 30 x 30 cm, setelah betahatin lalu disiram dengan air
secara merata.
Aplikasi Pupuk Organik Cair Limbah Udang

Pupuk organik cair limbah udang diaplikasikan 1 M&Impai 5 MST
dengan interval 2 minggu sekali. Pupuk organik diambah udang diberikan
berdasarkan dosis perlakuan, aplikasi dilakukangaencara menyemprotkan
pupuk organik cair limbah udang pada daun tanaman.
Pemeliharaan Tanaman
Penyiraman

Penyiraman dilakukan dua kali sehari, pagi dae bari atau disaat turun
hujan. Apabila turun hujan maka penyiraman tidakupdilakukan. Pada saat
tanaman masih berumur muda penyiraman dilakukararaebati-hati agar
tanaman tidak rusak.
Penyisipan

Penyisipan dilakukan pada saat tanaman berumusaatpai dua minggu.
Penyisipan dilakukan apabila benih tidak berkecdmlipertumbuhan tanaman
abnormal atau terkena serangan hama dan penya#iiianBtanaman yang

digunakan untuk penyisipan diambil dari plot cagang
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Penyiangan

Penyiangan dilakukan untuk mengendalikan perturmbugulma pada
areal pertanaman. Penyiangan dilakukan dengarvahteaktu seminggu sekali
atau disesuaikan dengan pertumbuhan gulma dilapanga
Penjarangan

Penjarangan tanaman dilakukan bersamaan dengaryisipaan.
Penjarangan dilakukan dengan cara mencabut atawtoegnsalah satu tanaman
yang kurang baik pertumbuhannya. Setiap lubangntahanya berisi satu
tanaman.
Pembumbunan

Pembumbunan dilakukan pada saat tanaman berumundggunsetelah
tanam. Pembumbunan dilakukan untuk mencegah teyadkerebahan pada
tanaman dan mempermudah ginofora menembus kedafah.t Pembumbunan
dilaksanakan dengan meninggikan tanah disekitantan.
Pemupukan

Serasah jagung hanya sekali diaplikasikan, perigegiin dilakukan 2
minggu sebelum penanaman. cara pengaplikasiadinggburkan pada bagian
permukaan tanah dengan keadaan tanah yang lembatksddkan supaya unsur
hara mudah masuk kedalam jaringan perakaran tanaman

Pupuk cair limbah udang diaplikasikan pada fasendaudah mulai
muncul 1 minggu setelah tanam. Dengan intervaltuwak minggu sekali,
pemberian pupuk cair limbah udang dilakukan sartgg@aman berumur 5 MST.
Pemberian pertama pada saat tanaman berumur 1 umniegtelah tanam.

Pemberian kedua pada saat tanaman berumur 3 setebah. Pemberian ketiga
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pada saat tanaman berumur 5 setelah tanam. Y@sisdiberikan sesuai dengan
perlakuan. Aplikasi pupuk cair limbah udang mengdam hand sprayer dengan
cara menyemprotkan pupuk kebagian daun tanaman.

Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan apabéayedgejala serangan
pada tanaman. Pengendalian hama menggunakanisidzldevin 85 S. Hama
yang banyak menyerang tanaman kacang tanah yamg yiaitu ulat penggulung
daun, kutu daun yang berwarna putih sering melpkat daun yang dibagian
bawah. Sedangkan penyakit yang paling utama yeat daun Ruccinia
arachidis) dan layu bakteri Rseudomonas solanacearum). Pengendalian
dilakukan dengan cara mencabut dan memotong baamaman yang terserang
oleh penyakit layu bakteri lalu dibakar dan dipand&edalam tanah serta
menggunakan fungisida dithane M-45 2 gram/liteemPBerian fungisida tersebut
diaplikasikan dengan cara menyemprotkan pada bagaman yang terserang.
Panen

Kacang tanah dapat dipanen apabila sebagian tesarmpada pertanaman
mulai mengering. Penentuan waktu panen juga dajpsarkan pada umur
varietas yang ditanam. Panen yang terlalu awal akamghasilkan kacang
berkualitas rendah, seperti biji berkeriput. Sévgla menunda pemanenan akan
menyebabkan biji busuk atau berkecambah di lahatalain polong dan
polongnya mudah tertinggal di dalam tanah. Pemangaag dilakukan selama
musim hujan dapat meningkatkan terjadinya pembuswgahinga menurunkan

kuantitas dan kualitas produksi.
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Parameter Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada 5 tanaman sampel damgvassing plot
percobaan. Parameter yang diamati adalah sebagjaiit:
Tinggi Tanaman (cm)

Perhitungan tinggi tanaman dilakukan saat tanamenonfur 2 minggu
setelah tanam sampai tanaman berumur 10 minggals¢dmam, dengan interval
waktu 2 minggu sekali. Pengukuran tinggi tanamamudfii dari permukaan tanah
atau menggunakan patok standar dengan ukuran aropeske titik tumbuh.
Jumlah Cabang (cabang)

Perhitungan jumlah cabang dilakukan saat tanamammg 2 minggu
setelah tanam sampai tanaman berumur 10 minggialsésmam dengan interval
waktu 2 minggu sekali, cabang yang dihitung adaéang primer.

Umur Berbunga (hari)

Perhitungan umur berbunga dilakukan pada saat eméerbunga >75% .
Sekitar 9 tanaman dari seluruh tanaman pada saitygohg telah berbunga, pada
saat itulah penetapan umur berbunga dilakukan.

Umur Panen (hari)

Perhitungan umur panen dilakukan pada saat tanami& panen >75%.
Sekitar 9 tanaman dari seluruh tanaman pada satuyahg telah masa panen,
pada saat itulah penetapan umur panen dilakukan.

Berat 100 Biji (g)

Perhitungan berat 100 biji dilakukan di akhir pamgtan yaitu pada saat

panen dengan cara mengambil 100 biji secara adadk petiap tanaman sampel

per tanaman yang kemudian dihitung rata-ratanya.



21
Berat Polong per Tanaman (g)
Penimbangan berat polong per tanaman sampel ldalpada saat panen
dengan menimbang seluruh polong dari masing-maamagman sampel.
Produksi per Plot (g)
Perhitungan produksi per plot dilakukan di akhéngamatan yaitu pada
saat panen dengan cara menimbang setiap polongbyaisg per plot, kemudian

dirata-ratakan.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengukuran tinggi tanaman kacang tanah depganierian limbah
udang dan serasah jagung umur 2 MST serta sidi&knmaga dapat dilihat pada
Lampiran 4.

Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Rancangak Kempok (RAK)
menunjukan bahwa pemberian limbah udang dan sefjagahg pada umur 2
MST tidak berpengaruh nyata pada tinggi tanamaan@tanah, sedangkan untuk
interaksi kedua perlakuan tersebut memberikan hasdak nyata.
Pada Tabel 1. Disajikan data tinggi tanaman katamagh umur 2 MST.

Tabel 1. Tinggi Tanaman Kacang Tanah (cm) denganbBgan POC Limbah
Udang dan Serasah Jaung Umur 2 MST

Serasah Jagung

Limbah Rataan
Udang Jo h X s
(O kg/plot) (2,88 kg/plot) (5,76 kg/plot) (8,64kg/plot)
Uo
(0 mif) 8,60 9,03 8,57 9,77 8,99
U
25 mifl) 10,53 9,87 9,27 9,77 9,86
U>
(50 mil) 9,80 10,13 9,20 9,33 9,62
Us
(75 mif) 9,87 10,00 9,93 9,93 9,93
Rataan 9,70 9,76 9,24 9,70
Keterangan : Angka yang tidak bernotasi tidak begpeuh nyata menurut Uji

DMRT 5 %

Berdasarkan Tabel 1. Dapat dilihat tinggi tanarkacang tanah dengan

pemberian limbah udang dan serasah jagung tidgkebgaruh nyata terhadap

tinggi tanaman 2 MST.
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Data pengukuran tinggi tanaman kacang tanah depeganoerian limbah
udang dan serasah jagung umur 4 MST serta sid&knmaga dapat dilihat pada
Lampiran 5.

Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Rancangan Kekknpok (RAK)
menunjukan bahwa pemberian limbah udang dan sejagahg pada umur 4
MST tidak berpengaruh nyata pada tinggi tanamaan@tanah, sedangkan untuk
interaksi kedua perlakuan tersebut memberikan hasdak nyata.
Pada Tabel 2. Disajikan data tinggi tanaman katamagh umur 4 MST.

Tabel 2. Tinggi Tanaman Kacang Tanah (cm) denganbBgan POC Limbah
Udang dan Serasah Jagung Umur 4 MST

Serasah Jagung

Limbah

Udang D J X J Rataan
(O kg/plot) (2,88 kg/plot) (5,76 kg/plot) (8,64kg/plot)
Yo 14,53 13,93 14,17 14,47 14,28
(0 mlfny
Us
(25 mil) 13,80 13,63 12,37 14,90 13,68
U
(50 mil) 16,13 14,73 14,57 15,07 15,13
Us
(75 mil) 15,30 14,80 14,97 16,33 15,35
Rataan 14,94 14,28 14,02 15,19
Keterangan : Angka yang tidak bernotasi tidak begpeuh nyata menurut Uji
DMRT 5 %

Berdasarkan Tabel 2. Dapat dilihat tinggi tanamacakg tanah dengan
pemberian limbah udang dan serasah jagung tidgkebgaruh nyata terhadap
tinggi tanaman 4 MST, di karenakan unsur hara ynigandung dalam tanah
seperti unsur hara makro dan mikro tidak mencukuyuk melengkapi siklus
hidup tanaman. Menurut Lakitan (2001), suatu tamarakan tumbuh subur
apabila semua unsur yang dibutuhkan tersedia culamp dalam bentuk yang

sesuai untuk diserap tanaman. Proses metabolistaméa akan menjadi lancar
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apabila unsur — unsur yang dibutuhkan telah terperndetersediaan unsur hara
yang dapat diserap oleh tanaman merupakan salah faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat produktivitas suatu tanamaadaPdasarnya jenis dan
jumlah unsur hara yang tersedia didalam tanah hargsp dan seimbang untuk
pertumbuhan agar tingkat produktivitas yang dihkaapdapat tercapai dengan
baik, hal ini sesuai dengan pernyataan Adiant&@3)19

Data pengukuran tinggi tanaman kacang tanah depganberian limbah
udang dan serasah jagung umur 6 MST serta sid&knmaga dapat dilihat pada
Lampiran 6.

Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Rancangan Rekdmpok (RAK)
menunjukan bahwa pemberian serasah jagung pada &rM8T berpengaruh
nyata pada tinggi tanaman kacang tanah, sedangk&uk unteraksi kedua
perlakuan tersebut memberikan hasil tidak nyata.

Pada Tabel 3. Disajikan data tinggi tanaman katamagh umur 6 MST.

Tabel 3. Tinggi Tanaman Kacang Tanah (cm) denganbBgan POC Limbah
Udang dan Serasah Jagung Umur 6 MST

Serasah Jagung

ryieal Rataan
Udang Jo J » N
(O kg/plot) (2,88 kg/plot) (5,76 kg/plot) (8,64kg/plot)
- 20,00 21,67 22,80 22,93 21,85
(0 mi)
U
@smiy 2217 20,97 22,37 21,60 21,78
U>
Gomyy 2430 20,47 21,07 23,60 21,61
Us
@smiy 243 22,47 22,77 25,23 22,98
Rataan ~ 21,23c 21,39hc 22,25ab 23,34a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidakmsapada baris yang sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5 %
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Berdasarkan Tabel. Dapat dilihat tinggi tanaman kacang tanah der
pemberianserasah jagui rataan tertinggi terdapat pada(d3,34 yang berbed
nyata terhadap;J21,3¢) dan J (21,23) tetaptidak berbeda nyata terhadJ,
(22,25. Hubungan tinggi tanaman kacang tanah serasah jagundapat diliha

pada Gambar 1.

23,5 -
= § = 20,97 + 0,249x *
= 23 - r=0,919
[{e]
T 225
&)
8 22
=
S
S 21,5
|_
S
2 n
'_
0 2,88 5,76 8,64

Serasah Jagung (Kg/Plot)

Gambar 1. Hubungal Tinggi Tanaman Kacang Tanah Un@MST Terhadap
Pemberian Serasah Jag

Berdasarkan Gamba. Dapat dilihat bahwa tinggi tanaman kacang te
membentuk hubungan linier positif dengan persany = 20,97 +0,24% dimana
nilai r = 0,919 Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahuonval
peningkatandosis tinggi tanaman sejalan dengan peningkatesis aplikas
serasah jagung pada pemberian 8,64 kg/plot digernaleaman tertinggi yait
23,5 cm.Data pengamatan tinggi tanaman kacang tanah dgregalberiarlimbah
udang dan sesah jagun umur 8 MST serta sidik ragamenyapat dilihat pad
Lampiran 7.

Berdasarkarmasil sidik ragar dengan Rancangan Acak Kelompok (R#

menunjukan bahwa pemberissersah jagung pada umur 8 M$Erpengarul
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nyata pada tinggi tanaman kacang tanah, sedangkérk unteraksi kedua
perlakuan tersebut memberikan hasil tidak nyatd.ifadiduga terjadi karena
beberapa faktor salah satunya persaingan unsuy damdan sinar matahari oleh
tanamanan itu sendiri, dimana dapat diketahui batawmaman akan melakukan
persaingan dengan tanaman lainnya apabila tanatoabelum terpenuhinya
segala sesuatu seperti unsur hara dan air datataljiyang cukup. Hal demikian
dapat terlihat dari tinggi tanaman yang berbedabed
Pada Tabel 4. Disajikan data tinggi tanaman katamah umur 8 MST.

Tabel 4. Tinggi Tanaman Kacang Tanah (cm) denganbBgan POC Limbah
Udang dan Serasah Jagung Umur 8 MST

Serasah Jagung

Limbah

Udang J J X hA Rataan
(O kg/plot) (2,88 kg/plot) (5,76 kg/plot) (8,64kg/plot)
- 28,27 29,87 29,40 32,30 29,96
(0 mifly
Us
) 28,87 30,63 32,07 30,53
U
Gomiy 3990 31,43 30,57 31,13 30,91
Us
@sminy 2940 30,27 31,13 3250 30,83
Rataan  29,68c 30,11bc 30,43ab 32,00a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidakmsapada baris yang sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5 %

Berdasarkan Tabel 4. Dapat dilihat tinggi tanamacakg tanah dengan
pemberian serasah jagung rataan tertinggi terdagud d (32.00) yang berbeda
nyata terhadap;J30.11) dan ¢J(29,68) tetapi tidak berbeda nyata terhadap J
(30,43). Hubungan tinggi tanaman kacang tanah desaB jagung dapat dilihat

pada Gambar 2 sebagai berikut.
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32,5 -
32 - 9 = 29,46 + 0,252x ¢
r=0,863
31,5

31
30,5

30

Tinggi Tanaman (Cm) 8 MST

0 2,88 5,76 8,64
Serasah Jagung (Kg Flot)

Gambar 2. HubunganTinggi Tanaman Kacang Tanah Un&iMST Terhadap
Pemberian Serasah Jag

Berdasarkan Gamba. Dapat dilihat bahwa tinggi tanaman kacang te
membentuk hubungan lin positif dengan persamagn= 29,46 + @52x dimana
nilai r = 0,863.Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahuia tinggi
tanaman yanggertinggi yaitt pada perlakuansJ

Data pengukura tinggi tanaman kacang tanah dengemberia limbah
udang dan sasah jagur umur 10 minggu setelah tanam (MST) serta si
ragamnyalapat dilihat pada Lampir 8.

Hasil sidik ragan dengan Rancangan Acakelompol (RAK)
menunjukkan bahwa pember serasah jagung pada umur MI@T berpengaru
nyata terhadapinggi tanaman kacang tanah tetapi tidakrpengaru nyata
terhadap pemberian limbah udasedagkan interaksi kedua perlakt tidak
berpengaruh nyata.

Pada Tabel 5. Bajikan data tinggi tanaman kacang tanah ul0 MST sebagai

berikut.
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Tabel 5. TinggiTanama Kacang Tanah (cm) dengan PembefdDC Limbah
Udang darSerasah Jagu Umur 10 MST

Serasah Jagung

Limbah
Udang % V] V) X Rataan
(O kg/plot) (2,88 kg/plot) (5,76 kg/plot) (8,64kg/plot
. 34,87 34,63 35,93 37,50 35,73
(0 mifly
Us
@smny 210 34,63 34,13 36,23 35,03
U
Gomy o213 35,57 36,10 36,90 35,93
Us
7smiy B3 36,10 36,83 39,50 36,64
Rataan 34,81c 35,23hc 35,75ab 37,53a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidakmsapada baris yang sal
berbeda nyata menurut Uji DMRT !

BerdasarkarTabel 5. Dapat dilihat bahwa tinggi tanaméacang tane
yang tertinggdengan pemberieserasah jagunggrdapat pada perlakuJs (37,53
cm) yang berbeda nyata dengan perlak), (34,81 cm) dan,J (35,22 cm) tetapi
tidak bebeda nyata deng perlakuan (35,75 cm).

Grafik hubunga tinggi tanaman kacang tandengan pemberii serasah

jagungdapat dilihat padGambar 3 berikut.

38
37,5 - ¥=34,52 +0,301x 'S
r=0,876
37

36,5
36
35,5

35
34.5

Tinggi Tanaman (Cm) 10 MST

0 2,88 5,76 8,64

Serasah Jagung (Kg/plot)

Gambar 3. Hubungaiinggi Tanaman Kacang Tanah umur 10 MST Terh:
Pemberian Serasah Jag
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Berdasarkan Gambar 1. Dapat dilihat bahwa pengaeuafiberian serasah
jagung terhadap tinggi tanaman kacang tanah membéobungan Linier positif
dengan persamaaf= 34,52 + 0,301x dimana nilai r = 0,876. Berdasarka
persamaan tersebut dapat diketahui bahwa tinggintan kacang tanah akan
meningkat dengan meningkatnya dosis pemberianadejagung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian shrgagung pada
parameter tinggi tanaman umur 10 MST memberikanl lyasg berpengaruh
nyata. Hal ini diduga dari hasil pembebrian seraggung yang mempunyai
kandungan nitrogen sekitar 1,05 % , yang mana deragianya kandungan
nitrogen dalam bokashi tersebut dapat merangsarignpieahan tinggi tanaman
pada tanaman kacang tanah. Hal ini sesuai deregatapat Sedjati (2006) bahwa
pemberian bahan organik berpengaruh terhadap fssif kimia dan biologi
tanah. Selain itu bahan organik juga berperan deqhapasokan hara dan
ketersediaan P. Pengaruh bahan organik terhadap fsik tanah adalah
peningkatan porositas tanah. Penambahan bahaniloed@n meningkatkan pori
total tanah dan menurunkan berat volume tanah.rResizan bahan organik juga
akan meningkatkan kemampuan tanah menahan airggehtapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman untuk terdekomposisinya bahagani® tersebut
membutuhkan waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi limh@lang menunjukkan
hasil tidak berpengaruh nyata terhadap parametggittanaman. Hal ini diduga
terjadi, oleh perlakuan yang belum mendukung unpgktumbuhan tinggi
tanaman sehingga unsur hara yang diberikan belyat ddmaksimalkan dengan

baik oleh tanaman itu sendiri. Hal ini sesuai p@adaomez & Gomez (1995),
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menyatakan bahwa dua faktor dikatakan berinteraksibila pengaruh suatu
faktor perlakuan berubah pada saat perubahanféktaf perlakuan lainnya.
Jumlah Cabang (cabang)

Data perhitungan jumlah cabang tanaman kacang teaian pemberian
limbah udang dan serasah jagung umur 2 MST satila rsigamnya dapat dilihat
pada Lampiran 9.

Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Rancangak Kempok (RAK)
menunjukan bahwa pemberian limbah udang dan sejagahg pada umur 2
MST tidak berpengaruh nyata pada jumlah cabangntanakacang tanah,
sedangkan untuk interaksi kedua perlakuan tersabuatberikan hasil tidak nyata.
Pada Tabel 6. Disajikan data jumlah cabang tan&aeang tanah umur 2 MST.

Tabel 6. Jumlah Cabang Tanaman Kacang Tanah (cabdangan Pemberian
POC Limbah Udang dan Serasah Jagung Umur 2 MST

Serasah Jagung

Limbah Rataan
(O kg/plot) (2,88 kg/plot) (5,76 kg/plot) (8,64kg/plot)

Uo

(0 mif) 2,00 1,93 1,87 1,73 1,88
U

25 mifl) 1,80 1,80 1,73 1,87 1,80
U>

(50 mil) 1,80 1,87 1,67 1,87 1,80
Us

(75 mif) 1,87 1,80 1,87 1,93 1,87

Rataan 1,87 1,85 1,78 1,85

Keterangan : Angka yang tidak bernotasi tidak begpeuh nyata menurut Uji
DMRT 5 %

Berdasarkan Tabel 6. Dapat dilihat jumlah cabamgian kacang tanah
dengan pemberian limbah udang dan serasah jagdal berpengaruh nyata

terhadap tinggi tanaman 2 MST.
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Data perhitungan jumlah cabang tanaman kacang @evagan pemberian
limbah udang dan serasah jagung umur 4 MST setila rsigamnya dapat dilihat
pada Lampiran 10.

Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Rancangak Kelnmpok (RAK)
menunjukan bahwa pemberian limbah udang dan sejagahg umur 4 MST
tidak berpengaruh nyata pada jumlah cabang tan&aeeng tanah, sedangkan
untuk interaksi kedua perlakuan tersebut memberikeasil tidak nyata.
Pada Tabel 7. Disajikan data jumlah cabang tan&aeang tanah umur 4 MST.

Tabel 7.  Jumlah Cabang Tanaman Kacang Tanah (cabdangan Pemberian
POC Limbah Udang dan Serasah Jagung Umur 4 MST

Serasah Jagung

Limbah

Udang D J X J Rataan
(O kg/plot) (2,88 kg/plot) (5,76 kg/plot) (8,64kg/plot)
Uo
(0 mif) 4,33 4,13 4,20 4,47 4,28
Us
25 mil) 4,33 4,13 4,33 4,13 4,23
U
(50 mil) 4,47 4,33 3,93 4,40 4,28
Us
(75 mifl) 4,53 4,00 4,47 4,47 4,37
Rataan 4,42 4,15 4,23 4,37
Keterangan : Angka yang tidak bernotasi tidak begpeuh nyata menurut Uji
DMRT 5 %

Berdasarkan Tabel 7. Dapat dilihat jumlah cabangrtean kacang tanah
dengan pemberian limbah udang dan serasah jagdal berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman 4 MST. Dengan tidak téasgd unsur hara yang cukup
saat pertumbuhan tanaman maka proses fotosintkais menjadi terhambat
sehingga proses perpanjangan, pembelahan dan peikdoenparingan tanaman

tidak berjalan dengan baik. Hal ini sesuai denganyataan dari Suryatna (2000).
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Data perhitungan jumlah cabang tanaman kacang @eragan pemberian
limbah udang dan serasah jagung umur 6 MST setila rsigamnya dapat dilihat
pada Lampiran 11.

Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Rancangak Kelnmpok (RAK)
menunjukan bahwa pemberian limbah udang dan sefjagahg pada umur 6
MST tidak berpengaruh nyata pada jumlah cabangmanakacang tanah,
sedangkan untuk interaksi kedua perlakuan tersabatberikan hasil tidak nyata.
Pada Tabel 8. Disajikan data jumlah cabang tan&aeang tanah umur 6 MST.

Tabel 8. Jumlah Cabang Tanaman Kacang Tanah (cabdangan Pemberian
POC Limbah Udang dan Serasah Jagung Umur 6 MST

Serasah Jagung

Limbah

Udang D J X J Rataan
(O kg/plot) (2,88 kg/plot) (5,76 kg/plot) (8,64kg/plot)
Uo
(0 mif) 6,00 6,20 6,40 6,27 6,22
Us
25 mil) 6,20 6,40 6,27 6,00 6,22
U
(50 mil) 6,33 6,80 6,47 6,20 6,45
Us
(75 mifl) 6,40 6,07 6,00 6,73 6,30
Rataan 6,23 6,37 6,28 6,30
Keterangan : Angka yang tidak bernotasi tidak begpeuh nyata menurut Uji
DMRT 5 %

Berdasarkan Tabel 8. Dapat dilihat jumlah cabamgian kacang tanah
dengan pemberian limbah udang dan serasah jagdal berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman 6 MST.

Data perhitungan jumlah cabang tanaman kacang teaian pemberian
limbah udang dan sersah jagung umur 8 MST sertlh idamnya dapat dilihat

pada Lampiran 12.
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Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Rancangan Rekmpok (RAK)
menunjukan bahwa pemberian sersah jagung pada 8n®T berpengaruh
nyata pada jumlah cabang tanaman kacang tanahngéedaa untuk interaksi
kedua perlakuan tersebut memberikan hasil tidakanya
Pada Tabel 9. Disajikan data jumlah cabang tandmeang tanah umur 8 MST.

Tabel 9. Jumlah Cabang Tanaman Kacang Tanah (cngadePemberian POC
Limbah Udang dan Serasah Jagung Umur 8 MST

Serasah Jagung

Limbah Rataan
(O kg/plot) (2,88 kg/plot) (5,76 kg/plot) (8,64kg/plot)
Uo
(0 mifl) 7,40 8,13 8,07 8,33 7,98
U
(25 mil) 8,07 7,87 8,07 8,00 8,00
U>
(50 mil) 7,87 7,93 8,00 8,27 8,02
Us
(75 mil) 7,87 7,73 8,33 8,47 8,10
Rataan 7,80c 7,92bc 8,12ab 8,27a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidaknsapada baris yang sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5 %

Berdasarkan Tabel 9. Dapat dilihat jumlah cabangrtean kacang tanah
dengan pemberian serasah jagung rataan tertingtap@t padasJ)8,27) yang
berbeda nyata terhadap(3,92) dan ¢(7,80) tetapi tidak berbeda nyata terhadap
J (8,12). Hubungan jumlah cabang tanaman kacang @arakersah jagung dapat

dilihat pada Gambar 4 sebagai berikut.
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Gambar 4. HubunganJumlah Cabang Tanaman Kacang Tahahur 8 MST
Terhadap Pemberian Serasah Ja

Bedasarkan Gamba4. Dapat dilihat bahwagumlah caban
tanaman kacang tanah membentuk hubungan linietifpdeingan persamas
¥ = 7,786 + 0,055xichananilai r = 0,991.Berdasarkan persamaan tersebut d
diketahui bahw jumlah cabang yartertinggi yaitu pada perlakuag J

Dataperhitunga jumlah cabang tanaman kacang tadahgan pemberie
limbah udang dan serasah jag umur 10 MingguSetelah Tanam (MST) sel
sidik ragamga dapat dilihat pada Lampir 13.

Hasil sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok (R#
menunjukkan bahwa pemberiserasah jagung umur 10 M®Erpengaru nyata
terhadap jumlatcabani tanaman kacang tanah tetapi tidakpeagaru nyata
terhadap pemberiarlimbah udan¢ dan interaki kedua perlakuan tide

berpengaruh nyata.
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Tabel 10. JumlalCaban Tanaman Kacang Tanah (cabaxdgnhgan Pemberi
POCLimbah Udan dan Serasah Jagung Umur 10 MST

Serasah Jagung

Limbah

Udang % V] V) X Rataan
(0 kg/plot) (2,88 kg/plot) (5,76 kg/plot) (8,64kg/plot
Uo
ommn 880 8,93 8,53 907 878
Us
@smimy 67 9,00 9,00 880 887
U
Gomm 13 8,87 9,07 920 882
Us
asmiy &80 8,60 9,13 940 898
Rataan 8,55b 8,85ab 8,93ab 9,12a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidakmsapadabaris yang sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT !

BerdasarkanTabel 10. Menunjukkan bahwa jumlababan' tanaman
kacang tanah tertinggiengan pemberiaserasah jagunggrdapat pada perlaku.
J (9,12 cabangyang berbeda nyata dengan perlak, (8,55 cabany), tetapi
tidak bebeda nyata dengan perlaki, (8,93 cabang) dan {8,85 caban).

Grafik hubunga jumlah cabang tanaman kacang tadahgan pemberie

serasah jagundapat dilihat padGambar 5.

9,2 -

91 - 9 = 8,594 + 0,062x

9 . r=0,949
8,9 -
88 -
8,7 -

0 2,88 5,76 8,64

Jumlah Cabang (cabang) 10 MST

Serasah Jagung (Kg/plot)

Gambar 5. Hubungalumlah Cabang Tanaman Kacang Tanah 10 MST Terl
Pamberian Serasah Jagt
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Berdasarkan Gambar 5. Dapat dilihat bahwa jumlabag tanaman
kacang tanah 10 MST dengan pemberian serasah jagantpentuk hubungan
linier positif dengan persamagh = 8,594 + 0,062xdimana nilai r= 0,949.
Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahuigbpmalah cabang tanaman
kacang tanah akan bertambah sejalan peningkatas algigkasi serasah jagung
pada pemberian 8,64 kg/plot diperoleh jumlah cab@amgman terbanyak yaitu
9,12 cabang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian shrgagung pada
parameter jumlah cabang umur 10 MST berpengarutanydapi pada umur.
Jumlah cabang umur 10 MST terbanyak pada perladyamitu 9,12 cabang
sedangkan jumlah cabang yang terendah pada penldkyaitu 8,55 cabang, hal
ini menunjukkan kandungan di dalam serasah jaguhgix baik sehingga ada
peningkatan jumlah cabang dengan meningkatnya des#sah jagung. Menurut
Rosmarkam dan Nasih (2007) tanaman yang cukup mehdaplai N dapat
merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman, diaysmranenambah tinggi
tanaman, menambah jumlah cabang, membuat tanaimbrhigu karena banyak
mengandung klorofil, translokasi gula, mempertalankurgor, menstimulir
pembentukan akar, fungsi lainnya adalah regulassukreya CQ ke dalam
tanaman yang erat kaitannya dengan pembukaan daotupan stomata,
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kekeringamngkatkan penyerapan
air oleh tanaman dan mencegah hilangnya air darh.d&edangkan unsur P
berperan dalam merangsang pertumbuhan akar, bamgpeinasakan buah serta

berperan penting sebagai penyusun inti sel, leraakpdotein tanaman.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupujaaik cair limbah
udang memberikan hasil tidak berpengaruh nyata padgamatan jumlah cabang
tanaman. Hal ini diduga akibat dari unsur haragytardapat didalam pupuk
tersebut belum mampu untuk proses pembentukan gablahini sesuai menurut
Dwidjoseputro (2003) tanaman tidak dapat tumbuhgdenbaik apabila segala
unsur hara yang dibutuhkan belum cukup tersedianddbentuk yang dapat
diserap oleh tanaman
Umur Berbunga (hari)

Data pengamatan umur berbunga tanaman kacangdanghn pemberian
limbah udang dan serasah jagung serta sidik ragandapat dilihat pada
Lampiran 14.

Hasil sidik ragam dengan Rancangan Acak KelompokAKR
menunjukkan bahwa aplikasi limbah udang, serasgingdan interaksi kedua
perlakuarntersebutidak berpengaruh nyata.

Tabel 11. Umur Berbunga Tanaman Kacang Tanah (@@ngan Pemberian POC
Limbah Udang dan Serasah Jagung

Serasah Jagung

Limbah

Udang Jo V] V) X Rataan
(O kg/plot) (2,88 kg/plot) (5,76 kg/plot) (8,64kg/plot)
Uo 35,67 35,33 35,00 35,00 35 25
(0 mi)
Uy
@smiy 467 35,33 35,00 34,67 34,92
U>
Gomyy 5200 34,67 34,33 35,00 34,75
Us
@smimy 3267 34,67 34,33 34,67 34,83
Rataan 35,25 35,00 34,67 34 83

Keterangan : Angka yang tidak bernotasi tidak begpeuh nyata menurut Uji
DMRT 5 %
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian dabdih udang dengan
serasah jagung tidak berpengaruh nyata terhadap bembunga kacang tanah.
Hal ini diduga tidak di pengaruhi oleh suplai un$ara dan air, tetapi di
pengaruhi oleh faktor lingkungan seperti iklim,ensitas penyinaran, suhu dan
curah hujan menurut Gardretral.,(1991).

Menurut (Grace, 1990 ; Tilman, 1990). Kemampuan kdr@petisi
merupakan kemampuan tumbuhan dalam merebut dan nfeati@n sumber
faktor tumbuh yang berupa cahaya, unsur hara, airrdang secara cepat dan
merupakan batas minimum keperluan tanaman terhswlaper-sumber tersebut,
umur berbunga suatu tanaman di pengaruhi olehsitésnpenyinaran, suhu, dan
curah hujan.

Umur Panen (hari)

Data pengamatan umur panen tanaman kacang tangandeemberian
limbah udang dan serasah jagung serta sidik ragandapat dilihat pada
Lampiran 15.

Hasil sidik ragam dengan Rancangan Acak KelompokAKR
menunjukkan bahwa aplikasi limbah udang, serasgingdan interaksi kedua

perlakuantersebutidak berpengaruh nyata, dapat dilihat pada tabdletikut.
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Tabel 12. Umur Panen Tanaman Kacang Tanah (hamgahe Pemberian POC
Limbah Udang dan Serasah Jagung

Serasah Jagung

Limbah

Udang D J X J Rataan
(O kg/plot) (2,88 kg/plot) (5,76 kg/plot) (8,64kg/plot)
Yo 99,67 99,67 99,00 99,67 99,50
(0 mi/ry
U,
25 mif) 99,00 99,67 99,33 99,67 99,42
U
(50 mil) 99,33 99,33 99,33 99,00 99,25
Us
(75 mi) 99,67 99,33 99,67 99,67 99,58
Rataan 99,42 99,50 99,33 99,50
Keterangan : Angka yang tidak bernotasi tidak begpeuh nyata menurut Uji
DMRT 5 %

Tabel 12. Menunjukkan bahwa pemberian limbah uddag serasah
jagung tidak berpengaruh nyata. Hal ini disebalida@mva umur panen ditentukan
oleh beberapa faktor, yaitu varietas dan ketinggeanpat penanaman dan gen
dari tanaman itu sendiri. Hal ini sesuai dengandppat Gardneet al.,(1991),
umur panen berkaitan dengan umur berbunga kacaad,teneskipun konsentrasi
yang diberikan lebih tinggi. Menurut Gardretral.,(1991), umur berbunga suatu
tanaman dipengaruhi oleh intensitas penyinarany,sldn curah hujaan.

Berat 100 Biji

Data pengamatan berat 100 biji tanaman kacang @e@adan pemberian
limbah udang dan serasah jagung serta sidik ragantapat dilihat pada
Lampiran 16.

Hasil sidik ragam dengan Rancangan Acak KelompokAKR
menunjukkan bahwa pemberian serasah jagung bemnggata terhadap berat

100 biji tanaman kacang tanah tetapi tidak berpeiigayata terhadap pemberian
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limbah udang, dan interaksi kedua perlakuan tidekpéngaruh nyata, dapat
dilihat pada tabel 13.

Tabel 13. Berat 100 Biji (g) Kacang Tanah dengamifian POC Limbah
Udang dan Serasah Jagung

Serasah Jagung

Limbah

Udang Jo q N N Rataan
(O kg/plot) (2,88 kg/plot) (5,76 kg/plot) (8,64kg/plot)
Uo
ominy 102 1,02 1,02 1,06 1,03
U,
@smimy 202 1,02 1,06 1,03 1,03
U
Gomimy 202 1,06 1,03 1,04 1,04
Us
asmiy 98 1,03 1,04 1,06 1,05
Rataan 1,03c 1,04bc 1,06ab 1,04a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidakmsapada baris yang sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%

Berdasarkan Tabel 13. Menunjukkan bahwa berat fjOubaman kacang
tanah tertinggi dengan pemberian serasah jagudgpat pada perlakuag @,06
g) yang berbeda nyata dengan perlakuafi 2 g) dan (1,03 g), tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuga(i,D4 g).

Grafik hubungan berat 100 biji tanaman kacang tatexigan pemberian

serasah jagung dapat dilihat pada Gambar 6 berikut.
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1,06 - *
§=1,018 + 0,004x

r=0,965

1,05

1,04

Berat 100 Biji (g)

1,03

0 2,88 5,76 8,64

Serasah Jagung (kg/plot)

Gambar 6. Hubungan Berat 100 Biji Tanaman tang Tanah Terhad:
Pemberian Serasah Jagt

Berdasarkan @mbar6. Dapat dilihat bahwa berat 100 hgnamarkacang
tanah dengan pemberiaiserasah jagung membentuk hubundaer positif
dengan persamaapn = 1,018 + 0,004xdimana nilai r= 0,965 Berdasrkan
persamaan tersebut dapat diketahui bi peningkatanberat 100 bi sejalan
dengan peningkatadosis aplikasiserasah jagung pada pember&fZ kg/plot
diperoleh berat téinggi yaitu 1,06 g.

Menurut Shella (2013) menjelaskan bahwa hasil tamaditentukan olef
prosesproses yang mengendalikan produksi antara lainkpasoutrisi, mieral
dan hasil fotosintes/ Peningkatan aktivitas metabolisme berarti di
meningkatkan proses pembentukan protein yang terhekemudian di transfe
ke biji sebagacadangan makanan, sehingga makin besar cadangamamajkan(
terbentuk dalam buah, semakin besar pula jumlah wlsran buah yan
dihasilkan tanamarHal ini juga sesui denganSaleh (1994) bahwa ketersedi:
unsur hara yang dapat diserap oleh tanamanpakan salah satu faktor ya

dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Jenisudaah unsur hara pa
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dasarnya harus tersedia dalam keadaan yang cukupetimbang agar tanaman
dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa limbah udang benikan hasil
tidak berpengaruh nyata terhadap parameter ber@t blj0 Hal ini diduga
pertumbuhan dan produksi yang dipengaruhi oletofdktar baik itu ketersediaan
unsur hara, air, maupun dari tanaman itu sendiendut Lingga dan Marsono
(2005) menyatakan bahwa pertumbuhan dan hasil @magangat dipengaruhi
oleh hara yang tersedia, serta pertumbuhan dahakasi optimal jika unsur hara
yang tersedia dalam keadaan cukup dan seimbang.ra@ap (2002)
menambahkan bahwa besarnya beratnya biji bervageagantung dari genetik
suatu varietas.

Berat Polong per Tanaman

Data pengamatan berat polong per tanaman kacangh talengan
pemberian limbah udang dan serasah jagung seitaraigamnya dapat dilihat
pada Lampiran 17.

Hasil sidik ragam dengan Rancangan Acak KelompokAKR
menunjukkan bahwa pemberian serasah jagung bemunggata terhadap berat
polong per tanaman kacang tanah tetapi tidak bggsah nyata terhadap
pemberian limbah udang, sedangkan interaksi kedtdakuan tidak berpengaruh

nyata, dapat dilihat pada tabel 14 berikut.
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Tabel 14. BeraPolong Per Tanam. (g) dengan Pemberian PQ@nbah Udan:
dan Serasah Jagung

Serasah Jagung
Limbah
Udang X N} X X Rataan
(O kg/plot (2,88 kg/plot) (5,76 kg/plot) (8,64kg/pot)

Uo 37,27 35,37 36,98 3859  37.05
(0 mifl)

U,
a5ty 3773 35,95 38,55 3853  37.69
U,

coryy 3728 37,57 36,34 3814  37.34
Us

asmyy 3604 39,79 40,35 3040  38.89
Rataan 37,08c 37,17bc 38,05ab 38,67a

Keterangan : Angka yang diiti huruf yang tidak sama pada bayiang sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT !

BerdasarkanTabel 14. Menunjukkan bahw#erat polong pt¢ tanaman
kacang tanah tertinggiengan pemberiaserasah jaguntgrdapat pada perlaku
J (39,97 g)yang berbeda nyadengan perlakuan 36,91 g) dan.J(37,17 ),
tetapi tidak beseda nyata dengan perlaki, (37,89 g).

Grafik hubunga berat polong per tanamahkacang tanz dengan

pemberiarserasah jagui dapat dilihat pada Gambar 7 berikut.

40 -
39,5 - § = 36,62 +0,281x °
39 - r=0,897

Berat Polong Per tanaman (g)

0 2,88 5,76 8,64

Serasah Jagung (kg/plot)

Gambar 7.HubunganBerat Polong Per Tanaman Kacang Tanah Terh:
Pemberian Serasah Jag
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Berdasarkan Gambar 7. Dapat dilihat bahwa beraingoper tanaman
kacang tanah dengan pemberian serasah jagung membeumbungan linier
positif dengan persamagr 36,62 + 0,281ximana nilai = 0,897. Berdasarkan
persamaan tersebut dapat diketahui bahwa peningkatat polong per tanaman
sejalan dengan peningkatan dosis aplikasi seragaing pada pemberian 8,64
kg/plot diperoleh berat polong per tanaman teriingdgtu 39,37 g. Berdasarkan
hasil analisis tanah yang saya lakukan di LabadrtatorRiset dan Teknologi
Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara kagaduunsur hara pada tanah
untuk berat polong per tanaman sudah mencukupi.itildaérjadi karena unsur
hara yang terdapat dalam pupuk dan tanah menganchsuy hara P yang cukup
tinggi yaitu 1,01% pada pupuk dan 5,27 ppm padahadimana unsur hara
tersebut digunakan salah satunya untuk pembentukaHlal ini sesuai pendapat
Sarief (1986) bahwa salah satu usaha untuk merkeykdnasil pertanian adalah
melalui pemupukan yang seimbang. Efisiensi pemupukang seimbang dapat
dicapai apabila pupuk yang diberikan dalam jumladngy sesuai dengan
kebutuhan tanaman. Kemudian hal ini juga tak tedegari pemberian air yang
cukup maupun faktor lingkungan lain yang mempengapada saat pengisian
polong hingga pemasakan biji. Djoko (2003) menarkhah ukuran biji
maksimum tiap tanaman ditentukan secara genetikunaikuran nyata biji yang
terbentuk ditentukan oleh lingkungan semasa peayisii.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi limhatang memberikan
hasil tidak berpengaruh nyata pada pengamatan pelahg tanaman. Hal ini
terjadi karena perbedaan kandungan unsur hara @ tgagiapat pada perlakuan

tersebut yang mengakibatkan aplikasi limbah udagignb menghasilkan hasil
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yang optimal. Menurut Sarief (1989) menyatakan kalmesarnya jumlah unsur
hara yang diserap oleh tanaman sangat tergantumgoujauk yang diberikan,
dimana hara yang diserap tanaman akan dimanfaathak proses fotosintesis
yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap pewhen maupun hasil yang
diperoleh.

Produksi Per Plot (g)

Data pengamatan produksi per plot tanaman kacanghtalengan
pemberian limbah udang dan serasah jagung seitaraighmnya dapat dilihat
pada Lampiran 18.

Hasil sidik ragam dengan Rancangan Acak KelompokAKR
menunjukkan bahwa pemberian serasah jagung beméngsyata terhadap
produksi per plot tanaman kacang tanah tetapi tierkengaruh nyata terhadap
pemberian limbah udang, sedangkan interaksi kedtdakuan tidak berpengaruh
nyata, dapat dilihat pada tabel 15.

Tabel 15. Produksi per Plot (g) Tanaman Kacang faleamgan Pemberian POC
Limbah Udang dan Serasah Jagung

Serasah Jagung

Limbah

Udang N X X Rataan
(O kg/plot) (2,88 kg/plot) (5,76 kg/plot) (8,64kg/plot)

Yo 544,88 538,63 546,49 550,20 545,07

(0 mlfy
U

(25 mifl) 600,11 555,65 548,48 562,86 566,78
Uz

(50 mifl) 527,89 584,43 565,05 582,84 565,05
Us

(75 mifl) 586,12 577,18 535,57 587,85 571,68

Rataan 564,75¢c 563,97bc 548,90ab 570,96a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidakmsapada baris yang sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%
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BerdasarkanTabel 15. Menunjukkan bahwaroduksi per plc tanaman

kacang tanah tertinggiengan pemberiaserasah jaguntgrdapat pada perlaku

J (588,74 g)yang berbeda nyata dengan perlak, (551,97 g)dan ., (558,19
0), tetapi tidak bdreda nyata dengan perlaki), (562,28 g).

Grafik hubunga produksi per plot tanamarkacang tane dengan

pemberiarserasah jagui dapat dilihat pada Gambar 8 berikut.

590 - .
= § = 548,1 + 3,972x
. r=0,831

§ 580

o

& 570

)

X

>

S 560

8 555

o
0 2,88 5,76 8,64

Serasah Jagung (kg/plot)

Gambar 8.HubunganProduksi Per Plot Tanaman Kacang Tanah Terh
Pemberian Serasah Jagt

Berdasarkan @mbar8. Dapat dilihat bahwg@roduksi per plc tanaman
kacang tanaldengan pmberian serasah jagung membentukbunga linier
positif dengan persamagy = 548,1 + 3,972dimana nilai = 0,831 Berdasarkal
persamaan tersebut dapat diketahui balproduksi per plot tanam kacang
tanah meningkat sejalan peningka dosis aplikasi gasah jagur, pada
pemberian 8,64 Kplot diperolerproduksi tertinggi yaitu 588,74 g.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa pemberiserasah jagui
memberikan pengaruh nyata pgproduksi per plot tanamam@cang tane. Hal ini

terjadikarena unsur hara ya diterima oleh tanaman kacang taneisebL dapat
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memenuhi untuk pembentukan polong hingga pemasakansesuai dengan
pendapat Dartius (1990) yang mengatakan unsur-y@swy dibutuhkan tanaman
berada dalam keadaan cukup, maka hasil metabolgmakan membentuk
protein, enzim, hormon dan karbohidrat, sehinggaoses pembelahan,
pembesaran dan perpanjangan sel akan berlangspa, can tanaman akan
tumbuh dan berproduksi optimal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi limhatang memberikan
hasil tidak berpengaruh nyata pada pengamatan ksogar plot. Hal ini diduga
terjadi karena unsur hara yang terdapat pada limbddng belum mampu
dimaksimal dengan baik oleh tanaman kacang tanahinHuga tak terlepas dari
kondisi lingkungan yang kurang mendukung untuk pemaikan polong. Menurut
Siswoyo (2000) bahwa pertumbuhan suatu tanaman dgangaruhi oleh faktor
dalam yaitu tanaman itu sendiri, seperti kondisatami dan fisiologi tanaman.
Sedangkan faktor luar yaitu faktor lingkungan sapeanah, temperatur,

kelembaban, penetrasi sinar matahari dan sebagainya
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pemberian serasah jagung dapat meningkatkan taggman 6, 8, dan 10
MST, jumlah cabang 8 dan 10 MST, berat 100 bijitabgoolong per
tanaman dan produksi per plot dengan taraf pertaterdaik 8,64 kg/plot.

2. Pemberian pupuk cair limbah udang tidak berpengateihadap
pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah.

3. Tidak ada pengaruh interaksi serasah jagung damkpegar limbah udang

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacaap.ta

Saran

Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, dapahgliatkan pemberian

taraf serasah jagung dan pupuk cair limbah udangkupertumbuhan dan

produksi kacang tanah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Bagan Plot Penelitian

Ulangan I
A

UsJs > Uy Ui Uok
UoJl U1\]3 U3\]0 UOJ2
U2J0 U2\]2 U2J3 U]_Jo
Usb Uodo U1J2 UoJ,

Ulangan |
Uik Uids UsJs Ush
Uoks Usd Ush Uods
UoJ Uob Ui Ui

Ulangan 11l
Usd Uok Uk Uok
U3J3 U]_Jz U2\]3 Usz
Uodi Ui Uodo Uado
Uik Uoh Usb Usd

Keterangan

A : Jarak antara ulangan 100 cm
B : Jarak anatara plot 50 cm

.
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Lampiran 2 . Bagan Tanaman Sampel per Plot

a

»
»

A
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Keterangan : a: Lebar plot 150 cm
b : Panjang plot 150 cm
¢ : Jarak antar barisan 30 cm

d : Jarak antar tanaman 30 cm

Q ‘Tanaman sampel

‘Tidak tanaman sampel
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Lampiran 3. Deskripsi Kacang Tanah Varietas Gajah

Nama

Nomor Induk
Asal

Hasil rata-rata
Warna Batang
Warna Daun
Warna Bunga
Warna Ginofora
Warna Kulit Biji
Tipe Tumbuh
Umur Berbunga
Umur Panen
Berat 100 Biji
Kadar Protein
Kadar Lemak

Sifat-Sifat Lain

Dilepas Tahun
Diseleksi Oleh
Penyedia Benih

Sumber

: Gajah

1 61

. Seleksi KetuamnPersilangan Schwarz-21Spanish 18-38

: 1,6 —1,8ton/ha
. Hijau
. Hijau
: Kuning
: Ungu
: Merah Muda
: Tegak
: 30 hari
: 100 hari
: 53 gram
2 29 %
© 48 %

. Tahan terhadap penyakit layahan terhadap penyakit

karat dan bercak daun, rendemen biji dari polontuya

60-70 %.

: 1950
. BPTP (Balai Penelitian TekniktBeian) Bogor.
: Dinas Pertanian UPT BBI Tanjuala®at Medan.

: Dinas Pertanian UPT BBI Tanjung Selaviedan.



Lampiran 4. Rataan Tinggi Kacang Tanah (cm) UmNST

55

Ulangan
Perlakuan Rataan
1 2 3
Uodb 7,40 9,20 9,20 8,60
Uod 9,30 7,60 10,20 9,03
Uok 8,00 8,80 8,90 8,57
Uoks 9,00 10,20 10,10 9,77
Ui 10,70 10,10 10,80 10,53
Ui 9,60 10,20 9,80 9,87
Uik 9,40 8,80 9,60 9,27
Uik 8,50 10,80 10,00 9,77
Uz 10,80 9,60 9,00 9,80
U 11,00 11,40 8,00 10,13
UoJ 9,60 9,20 8,80 9,20
Uk 10,40 7,60 10,00 9,33
Usd 9,00 10,20 10,40 9,87
Usd 7,60 10,60 11,80 10,00
Ush 9,80 9,40 10,60 9,93
Usk 10,20 11,20 8,40 9,93
Rataan 9,39 9,68 9,73 9,60
Daftar Sidik Ragam Tinggi Kacang Tanah Umur 2 MST
_ F.Tabel
SK dB JK KT F.Hitung ——
0,05
Blok 2 1,04 0,52 0,41tn 3,32
Perlakuan 15 13,52 0,90 0,71tn 2,02
U 3 6,58 2,19 1,72tn 2,92
J 3 2,08 0,69 0,54tn 2,92
Interaksi 9 4,86 0,54 0,42tn 2,21
Galat 30 38,30 1,28
Total 47 52,86
Keterangan: tn . tidak nyata
KK 11,77 %



Lampiran 5. Rataan Tinggi Kacang Tanah (cm) UmNST
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Perlakuan Ulangan Rataan
1 2 3
Uodo 17,20 14,70 11,70 14,53
Uoh 11,40 15,20 15,20 13,93
Uod 12,50 15,00 15,00 14,17
Uok 17,00 13,20 13,20 14,47
Ui 14,00 13,70 13,70 13,80
Ui 14,70 10,20 16,00 13,63
Uik 11,00 12,50 13,60 12,37
Uids 13,30 17,20 14,20 14,90
UzJdo 18,40 16,50 13,50 16,13
Uzdi 13,80 15,20 15,20 14,73
UzJ 14,00 15,70 14,00 14,57
UzJs 14,50 15,20 15,50 15,07
Usd 13,70 18,00 14,20 15,30
Ush 14,70 15,00 14,70 14,80
Ush 13,00 18,20 13,70 14,97
Usk 14,80 17,20 17,00 16,33
Rataan 14,25 15,17 14,40 14,61
Daftar Sidik Ragam Tinggi Kacang Tanah Umur 4 MST
q _ F.Tabel
SK B JK KT F.Hitung 005
Blok 2 7,77 3,89 1,08tn 3,32
Perlakuan 15 40,69 2,71 0,76tn 2,02
U 3 21,59 7,20 2,00tn 2,92
J 3 10,95 3,65 1,02tn 2,92
Interaksi 9 8,15 0,91 0,25tn 2,21
Galat 30 107,71 3,59
Total 47 156,17
Keterangan: tn . tidak nyata

KK :12,97 %



Lampiran 6. Rataan Tinggi Kacang Tanah (cm) UmNSal
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Perlakuan Ulangan Rataan
1 2 3
Uod 19,50 18,50 22,00 20,00
Uodi 22,00 21,30 21,70 21,67
Uod 24,00 21,40 23,00 22,80
Uods 24,00 19,30 25,50 22,93
Uid 21,00 22,30 23,20 22,17
Ui 20,00 20,70 22,20 20,97
Uik 22,00 22,60 22,50 22,37
Uik 21,00 21,80 22,00 21,60
UzJdo 22,70 21,60 19,60 21,30
UzJi 20,40 21,40 19,60 20,47
Uzd 22,00 20,60 20,60 21,07
UzJs 24,30 22,80 23,70 23,60
Usdh 21,80 22,80 19,70 21,43
Ush 21,30 23,30 22,80 22,47
Usd 22,80 22,50 23,00 22,77
UsJs 27,00 24,10 24,60 25,23
Rataan 22,24 21,69 22,23 22,05
Daftar Sidik Ragam Tinggi Kacang Tanah Umur 6 MST
_ F.Tabel
SK dB JK KT F.Hitung —————
0,05
Blok 2 3,19 1,60 0,87tn 3,32
Perlakuan 15 74,47 4,96 2,72* 2,02
U 3 14,00 4,67 2,55tn 2,92
J 3 33,87 11,29 6,18* 2,92
Linier 1 31,18 31,18 17,07* 4,17
Kuadratik 1 2,57 2,57 1,41tn 4,17
Kubik 1 0,13 0,13 0,07tn 4,17
Interaksi 9 26,60 2,96 1,62tn 2,21
Galat 30 54,78 1,83
Total 47 132,44
Keterangan: * . nyata

tn

: tidak nyata
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KK :6,13%

Lampiran 7. Rataan Tinggi Kacang Tanah (cm) UmNSST

Perlakuan Ulangan Rataan
1 2 3
UoJo 27,80 29,30 27,70 28,27
Uodi 29,20 30,70 29,70 29,87
Uod 29,00 29,00 30,20 29,40
UoJs 31,80 32,50 32,60 32,30
Uido 30,50 31,10 30,00 30,53
Ui 29,00 27,20 30,40 28,87
Uik 30,00 30,20 31,70 30,63
Uids 33,50 30,70 32,00 32,07
U2Jdo 30,00 29,30 32,20 30,50
Uz 31,10 32,70 30,50 31,43
Uz 33,10 28,50 30,10 30,57
Uz 31,80 30,50 31,10 31,13
UsJdo 28,50 30,10 29,60 29,40
Usd 30,20 30,10 30,50 30,27
Usk 31,00 31,60 30,80 31,13
Usk 33,60 33,80 30,10 32,50
Rataan 30,63 30,46 30,58 30,55
Daftar Sidik Ragam Tinggi Kacang Tanah Umur 6 MST
SK dB JK KT F.Hitung _F.Tabel
0,05
Blok 2 0,26 0,13 0,09tn 3,32
Perlakuan 15 65,63 4,38 2,94* 2,02
U 3 6,66 2,22 1,49tn 2,92
J 3 36,92 12,31 8,27* 2,92
Linier 1 31,97 31,97 21,50* 4,17
Kuadratik 1 3,85 3,85 2,59tn 4,17
Kubik 1 1,09 1,09 0,74tn 4,17
Interaksi 9 22,05 2,45 1,65tn 2,21
Galat 30 44,62 1,49
Total 47 110,50

Keterangan: * . nyata
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tn : tidak nyata
KK :3,99 %

Lampiran 8. Rataan Tinggi Kacang Tanah (cm) UmuMBI

Perlakuan Ulangan Rataan
1 2 3
Uodo 34,50 35,40 34,70 34,87
Uodi 34,80 35,40 33,70 34,63
Uod 34,10 37,80 35,90 35,93
Uoks 36,50 39,50 36,50 37,50
Ui 34,50 35,20 35,60 35,10
Uids 34,50 32,70 36,70 34,63
Uik 32,50 34,60 35,30 34,13
Uiz 34,50 35,70 38,50 36,23
UzJo 32,40 36,00 37,00 35,13
UzJi 32,10 36,20 38,40 35,57
UzJ 36,70 37,00 34,60 36,10
Uz 36,20 38,70 35,80 36,90
UsJdo 32,70 34,00 35,70 34,13
Usd 35,60 36,00 36,70 36,10
Usd, 36,10 37,70 36,70 36,83
Usk 41,50 40,30 36,70 39,50
Rataan 34,95 36,39 36,16 35,83
Daftar Sidik Ragam Tinggi Kacang Tanah Umur 10 MST
q _ F.Tabel
SK B JK KT F.Hitung —0’05
Blok 2 19,07 9,53 3,74* 3,32
Perlakuan 15 88,10 5,87 2,30* 2,02
U 3 15,90 5,30 2,08tn 2,92
J 3 51,69 17,23 6,76* 2,92
Linier 1 45,33 45,33 17,78* 4,17
Kuadratik 1 5,54 5,54 2,17tn 4,17
Kubik 1 0,83 0,83 0,32tn 4,17
Interaksi 9 20,50 2,28 0,89tn 2,21
Galat 30 76,48 2,55

Total 47 183,64




Keterangan:

* : nyata
tn : tidak nyata
KK :4,46%

Lampiran 9. Jumlah Cabang Kacang Tanah (cabangy @riviST

60

Perlakuan Ulangan Rataan
1 2 3
Uodo 2,00 2,00 2,00 2,00
Uodi 1,80 2,00 2,00 1,93
Uok 2,00 2,00 1,60 1,87
Uoks 1,20 2,00 2,00 1,73
Ui 2,00 1,40 2,00 1,80
Ui 2,00 2,00 1,40 1,80
Uik 1,20 2,00 2,00 1,73
Uids 2,00 1,60 2,00 1,87
UzJo 2,00 2,00 1,40 1,80
UzJi 1,60 2,00 2,00 1,87
UzJ 2,00 1,60 1,40 1,67
Uz 2,00 1,60 2,00 1,87
UsJd 2,00 2,00 1,60 1,87
Usd 1,40 2,00 2,00 1,80
Ush 2,00 2,00 1,60 1,87
Usk 2,00 2,00 1,80 1,93
Rataan 1,83 1,89 1,80 1,84
Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang Kacang Tanah 2nMiST
] F.Tabel
SK dB JK KT F.Hitung ———
0,05
Blok 2 0,07 0,03 0,37tn 3,32
Perlakuan 15 0,32 0,02 0,24tn 2,02
U 3 0,07 0,02 0,26tn 2,92
J 3 0,05 0,02 0,19tn 2,92
Interaksi 9 0,20 0,02 0,25tn 2,21
Galat 30 2,63 0,09
Total 47 3,01
Keterangan: tn . tidak nyata

KK 16,11 %



Lampiran 10. Jumlah Cabang Kacang Tanah (cabamgiy 4 MST
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Ulangan
Perlakuan 1 2 3 Rataan
Uodo 3,80 4,40 4,80 4,33
Uodi 3,60 4,60 4,20 4,13
Uod 3,80 4,80 4,00 4,20
UoJs 4,20 4,60 4,60 4,47
Uido 4,20 4,00 4,80 4,33
Uids 4,20 4,00 4,20 4,13
Uik 4,80 4,20 4,00 4,33
Uids 4,20 4,20 4,00 4,13
UzJo 4,40 4,00 5,00 4,47
UzJs 4,20 4,60 4,20 4,33
Uz 4,00 3,80 4,00 3,93
Uz 5,00 4,00 4,20 4,40
UsJdo 4,80 4,00 4,80 4,53
Usd 4,40 3,60 4,00 4,00
Usk 4,60 4,80 4,00 4,47
UsJs 4,60 4,20 4,60 4,47
Rataan 4,30 4,24 4,34 4,29
Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang Kacang Tanah UnM$T
SK dB K KT F.Hi F.Tabel
J .Hitung W
Blok 2 0,08 0,04 0,26tn 3,32
Perlakuan 15 1,49 0,10 0,63tn 2,02
U 3 0,11 0,04 0,23tn 2,92
J 3 0,54 0,18 1,13tn 2,92
Interaksi 9 0,84 0,09 0,59tn 2,21
Galat 30 4,75 0,16
Total 47 6,32
Keterangan: tn . tidak nyata
KK :927%
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Lampiran 11. Jumlah Cabang Kacang Tanah (cabamgiy 8 MST

Perlakuan Ulangan Rataan
1 2 3
UoJo 5,60 6,40 6,00 6,00
Uodi 6,00 6,60 6,00 6,20
Uok 6,00 6,80 6,40 6,40
UoJs 6,80 6,20 5,80 6,27
Uido 6,20 6,40 6,00 6,20
Uids 7,00 6,00 6,20 6,40
Ui 5,80 6,60 6,40 6,27
Uids 6,00 6,00 6,00 6,00
UzJdo 6,20 6,20 6,60 6,33
Uzd 6,40 7,00 7,00 6,80
UzJ 6,20 6,00 7,20 6,47
UzJs 6,80 5,80 6,00 6,20
UsJd 6,00 6,40 6,80 6,40
Usd 6,00 6,00 6,20 6,07
Usdh 5,80 6,00 6,20 6,00
Usk 6,80 7,20 6,20 6,73
Rataan 6,23 6,35 6,31 6,30
Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang Kacang Tanah &nMST
_ F.Tabel
SK dB JK KT F.Hitung ——
0,05
Blok 2 0,13 0,07 0,40tn 3,32
Perlakuan 15 2,56 0,17 1,04tn 2,02
U 3 0,44 0,15 0,89tn 2,92
J 3 0,11 0,04 0,22tn 2,92
Interaksi 9 2,01 0,22 1,37tn 2,21
Galat 30 4,91 0,16
Total a7 7,60
Keterangan: tn . tidak nyata

KK :6,42%



Lampiran 12. Jumlah Cabang Kacang Tanah (cabamgy 8 MST
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Perlakuan Ulangan Rataan
1 2 3
Uodo 7,40 7,00 7,80 7,40
Uok 8,20 8,00 8,20 8,13
Uok 8,20 8,00 8,00 8,07
Uok 8,40 8,20 8,40 8,33
Uido 8,20 8,00 8,00 8,07
Uik 7,60 8,00 8,00 7,87
Ui 8,00 8,40 7,80 8,07
Uik 8,00 8,00 8,00 8,00
Uzdo 7,80 8,20 7,60 7,87
Uzdi 7,00 8,00 8,80 7,93
U2k 8,00 8,00 8,00 8,00
UzJs 8,40 8,20 8,20 8,27
Usd 8,40 7,00 8,20 7,87
Usd 7,20 8,00 8,00 7,73
Ush 8,20 8,80 8,00 8,33
Usks 8,60 8,00 8,80 8,47
Rataan 7,98 7,99 8,11 8,03
Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang Kacang Tanah @MST
SK dB K KT F.Hi F. Tabel
.Hitung W
Blok 2 0,19 0,09 0,60tn 3,32
Perlakuan 15 3,06 0,20 1,32tn 2,02
U 3 0,10 0,03 0,21tn 2,92
J 3 1,55 0,52 3,34* 2,92
Linier 1 1,54 1,54 9,93* 4,17
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,02tn 4,17
Kubik 1 0,01 0,01 0,07tn 4,17
Interaksi 9 1,42 0,16 1,02tn 2,21
Galat 30 4,64 0,15
Total 47 7,89
Keterangan: * . nyata



tn
KK

: tidak nyata
14,90 %

Lampiran 13. Jumlah Cabang Kacang Tanah (cabamgy 10 MST

Perlakuan Ulangan Rataan
1 2 3
Uod 8,60 8,20 9,00 8,60
Uok 8,80 9,00 9,00 8,93
Uok 8,00 8,40 9,20 8,53
Uods 9,60 9,00 8,60 9,07
Uid 9,00 8,00 9,00 8,67
Ui 9,00 9,20 8,80 9,00
Uik 9,00 9,20 8,80 9,00
Uids 9,00 9,00 8,40 8,80
Uzdo 8,20 8,20 8,00 8,13
Uzd 9,00 9,00 8,60 8,87
UzJ 9,00 9,00 9,20 9,07
UzJs 9,00 9,00 9,60 9,20
Usd 8,60 9,00 8,80 8,80
Ush 8,00 9,00 8,80 8,60
Usk 9,20 9,00 9,20 9,13
UsJs 9,20 9,40 9,60 9,40
Rataan 8,83 8,85 8,91 8,86
Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang Kacang Tanah U@MST
SK dB JK KT F.Hitung _ F.Tabel
0,05
Blok 2 0,06 0,03 0,26tn 3,32
Perlakuan 15 4,28 0,29 2,28* 2,02
U 3 0,28 0,09 0,74tn 2,92
J 3 2,01 0,67 5,36* 2,92
Linier 1 1,91 1,91 15,27* 4,17
Kuadratik 1 0,04 0,04 0,33tn 4,17
Kubik 1 0,06 0,06 0,48tn 4,17
Interaksi 9 1,99 0,22 1,77tn 2,21
Galat 30 3,75 0,12
Total 47 8,09




Keterangan:

* : nyata
tn : tidak nyata
KK :3,99 %

Lampiran 14. Umur Berbunga (hari) Kacang Tanah
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Perlakuan Ulangan Rataan
1 2 3
Uodo 36,00 36,00 35,00 35,67
Uod 35,00 36,00 35,00 35,33
Uod 35,00 35,00 35,00 35,00
UoJs 35,00 35,00 35,00 35,00
Ui 34,00 35,00 35,00 34,67
Uik 35,00 35,00 36,00 35,33
Uik 35,00 35,00 35,00 35,00
Uiks 36,00 34,00 34,00 34,67
Uz 36,00 34,00 35,00 35,00
UzJs 35,00 35,00 34,00 34,67
Uz 35,00 34,00 34,00 34,33
UzJs 36,00 35,00 34,00 35,00
UsJo 36,00 35,00 36,00 35,67
Usd 35,00 35,00 34,00 34,67
Usd 34,00 34,00 35,00 34,33
Usk 36,00 34,00 34,00 34,67
Rataan 35,25 34,81 34,75 34,94
Daftar Sidik Ragam Umur Berbunga Kacang Tanah
SK dB JK KT F.Hitung _F.Tabel
0,05
Blok 2 2,38 1,19 2,75tn 3,32
Perlakuan 15 7,48 0,50 1,15tn 2,02
S 3 1,73 0,58 1,33tn 2,92
K 3 2,23 0,74 1,72tn 2,92
Interaksi 9 3,52 0,39 0,91tn 2,21
Galat 30 12,96 0,43
Total 47 22,81
Keterangan: tn . tidak nyata

KK :1,88%



Lampiran 15. Umur Panen Kacang Tanah (hari)
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Ulangan

Perlakuan 1 2 3 Rataan
Uodo 100,0 99,0 100,0 99,67
Uods 100,0 100,0 99,0 99,67
Uo 100,0 99,0 98,0 99,00
UoJs 100,0 100,0 99,0 99,67
Ui 99,0 99,0 99,0 99,00
Uik 99,0 100,0 100,0 99,67
Uil 99,0 100,0 99,0 99,33
Uids 100,0 100,0 99,0 99,67
UzJo 99,0 100,0 99,0 99,33
UzJs 99,0 99,0 100,0 99,33
UzJ 99,0 99,0 100,0 99,33
UzJs 99,0 99,0 99,0 99,00
UsJo 100,0 100,0 99,0 99,67
Usd 99,0 100,0 99,0 99,33
Usd 100,0 99,0 100,0 99,67
Usk 100,0 99,0 100,0 99,67

Rataan 99,50 99,50 99,31 99,44
Daftar Sidik Ragam Umur Panen Kacang Tanah
. F.Tabel
SK dB JK KT F.Hitung ——
0,05
Blok 2 0,38 0,19 0,55tn 3,32
Perlakuan 15 3,15 0,21 0,61tn 2,02
U 3 0,73 0,24 0,71tn 2,92
J 3 0,23 0,08 0,22tn 2,92
Interaksi 9 2,19 0,24 0,71tn 2,21
Galat 30 10,29 0,34
Total 47 13,81
Keterangan: tn . tidak nyata

KK : 0,59 %



Lampiran 16. Berat 100 Biji Kacang Tanah (Q)
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Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Rataan
Uod 1,03 1,00 1,04 1,02
Uod 1,00 1,02 1,04 1,02
Uok 1,00 1,02 1,04 1,02
Uoks 1,05 1,06 1,06 1,06
Uid 1,04 1,05 1,00 1,03
Ui 1,05 1,04 1,04 1,04
Uik 1,06 1,06 1,05 1,06
Uk 1,07 1,00 1,06 1,04
U2do 1,01 1,03 1,00 1,01
U2J 1,02 1,00 1,03 1,02
UzJ 1,00 1,01 1,10 1,04
U2k 1,07 1,10 1,05 1,07
Usb 1,03 1,00 1,01 1,01
Uzd 1,00 1,04 1,02 1,02
Usk 1,07 1,03 1,03 1,04
Uzl 1,08 1,00 1,11 1,06

Rataan 1,04 1,03 1,04 1,04
Daftar Sidik Ragam Berat 100 Biji Kacang Tanah
. F.Tabel
SK dB JK KT F.Hitung ———
0,05
Blok 2 0,00 0,00 1,01tn 3,32
Perlakuan 15 0,02 0,00 1,47tn 2,02
U 3 0,00 0,00 0,49tn 2,92
J 3 0,01 0,00 4,93* 2,92
Linier 1 0,01 0,01 13,88* 4,17
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,90tn 4,17
Kubik 1 0,00 0,00 0,01tn 4,17
Interaksi 9 0,00 0,00 0,65tn 2,21
Galat 30 0,02 0,00
Total 47 0,04




Keterangan:

*

tn
KK

: nyata

: tidak nyata
12,64 %

Lampiran 17. Berat Polong Per Tanaman Kacang Tégjah
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Ulangan

Perlakuan 1 2 3 Rataan
Uod 39,67 36,45 35,68 37,27
Uod 35,34 34,48 36,30 35,37
Uok 39,26 36,73 34,94 36,98
Uok 39,78 39,80 39,76 39,78
Urd 38,10 35,76 39,34 37,73
Ui 33,65 38,32 35,87 35,95
Uik 37,81 36,92 40,91 38,55
Uik 36,33 40,56 38,70 38,53
Uad 37,22 35,67 38,96 37,28
UzJ 32,63 40,29 39,80 37,57
UzJ 39,68 35,89 33,45 36,34
U2k 39,57 36,23 38,63 38,14
Usd 36,78 34,56 34,78 35,37
Usd 38,70 41,05 39,61 39,79
Usk 37,80 40,70 40,56 39,69
Uzl 41,76 40,89 40,40 41,02

Rataan 37,76 37,77 37,98 37,83
Daftar Sidik Ragam Berat Polong Per Tanaman Kadamgh
SK dB K KT F.Hi F.Tabel
.Hitung W
Blok 2 0,51 0,26 0,06tn 3,32
Perlakuan 15 124,77 8,32 1,85tn 2,02
U 3 21,43 7,14 1,59tn 2,92
J 3 43,70 14,57 3,24* 2,92
Linier 1 39,15 39,15 8,72* 4,17
Kuadratik 1 4,50 4,50 1,00tn 4,17
Kubik 1 0,05 0,05 0,01tn 4,17
Interaksi 9 59,64 6,63 1,48tn 2,21
Galat 30 134,75 4,49
Total 47 260,04




Keterangan: *
tn
KK

: nyata

: tidak nyata
5,60 %

Lampiran 18. Produksi Per Plot Tanaman Kacang A éga
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Ulangan

Perlakuan 1 2 3 Rataan
Uod 578,72 545,61 510,32 544,88
Uod 538,64 575,84 546,70 553,73
Uok 555,65 591,28 523,78 556,90
Uok 581,30 578,90 589,50 583,23
Uido 585,83 601,20 584,34 590,46
Urd 537,92 495,82 522,48 518,74
Uik 512,48 578,37 527,28 539,38
Uik 597,89 587,78 548,65 578,11
U2do 492,78 480,60 610,28 527,89
U2Ji 598,72 560,88 593,68 584,43
UaJ 561,84 580,50 552,80 565,05
Uz2Js 598,34 602,67 578,34 593,12
UsJo 516,89 592,32 524,78 544,66
Usd 583,45 546,80 597,34 575,86
Uzl 596,34 598,65 568,42 587,80
Uszds 602,76 593,44 605,34 600,51

Rataan 564,97 569,42 561,50 565,30
Daftar Sidik Ragam Produksi Per Plot Tanaman Kadamgh
SK dB IK KT F.Hitung —a0el
0,05

Blok 2 503,63 251,82 0,28tn 3,32
Perlakuan 15 28208,59 1880,57 2,09* 2,02
S 3 3038,79 1012,93 1,12tn 2,92

K 3 9442,11 3147,37 3,49* 2,92

Linier 1 7852,87 7852,87 8,71* 4,17
Kuadratik 1 1229,38 1229,38 1,36tn 4,17

Kubik 1 359,86 359,86 0,40tn 4,17

Interaksi 9 15727,69 174752 1,94tn 2,21

Galat 30 27052,47 901,75

Total 47

55764,70




Keterangan:

*

tn
KK

. nyata
: tidak nyata
15,31 %
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